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ABSTRAK 

 
Tanaman kelapa sawit yang terinfeksi oleh Ganoderma spp. sulit terdeteksi pada tahap awal karena 
distribusi spora Ganoderma awalnya terjadi dalam jaringan tanaman, dan infeksi lebih lanjut 
mengakibatkan perubahan fisiologi pada tanaman. Penelitian ini menganalisis persebaran Ganoderma 
pada lima jenis tanah di perkebunan kelapa sawit Kalimantan Tengah pada interval waktu 2013-2022. 
Infeksi Ganoderma lebih tinggi pada tanah pasir dengan ordo Spodosols, Entisols, Ultisols, incepticols dan 
histosols, sementara penurunan terjadi pada tanah ultisols dan histosols setelah 72-84 bulan infeksi. Tanah 
spodosols dengan lapisan spodik memberikan lingkungan ideal bagi Ganoderma, sedangkan entisols 
memiliki drainase buruk. Ultisols memiliki kandungan nutrisi baik, sementara pH tanah mempengaruhi 
perkembangan, dengan Spodosols lebih mendukung Ganoderma.  persebaran Ganoderma yang massif 
direpresentasikan dengan nilai AUDPC urutan tertinggi ke terendah pada tanah spodosols, entisols, 
ultisols, inceptisols dan histosols. Dinamika perkembangan Ganoderma di berbagai jenis tanah tercermin 
dalam nilai Area Under the Disease Progress Curve (AUDPC), di mana AUDPC tertinggi terjadi pada tanah 
Spodosols dan Entisols, sementara Histosols memiliki nilai AUDPC terendah. Faktor-faktor lingkungan 
seperti pH tanah, ketersediaan nutrisi, dan drainase tanah mempengaruhi perkembangan Ganoderma di 
tanah berbeda, dengan tanah Spodosols dan Ultisols yang mineral mendukung pertumbuhan dan sebaran 
Ganoderma yang lebih tinggi, sementara tanah gambut memiliki perkembangan Ganoderma yang lebih 
rendah. Kompleksitas interaksi antara tanah, tanaman inang, dan Ganoderma juga memainkan peran 
dalam penyebaran penyakit Ganoderma di perkebunan kelapa sawit Kalimantan Tengah. 
Kata kunci: Ganoderma, kelapa sawit, jenis tanah, AUDPC 
 

ABSTRACT 
 
Palm oil plants infected with Ganoderma spp. are challenging to detect in the early stages because the 
initial distribution of Ganoderma spores occurs within the plant tissues, and further infection leads to 
physiological changes in the plants. This study analyzed the spread of Ganoderma in five types of soils in 
Central Kalimantan's palm oil plantation during the interval between 2013 and 2022. Ganoderma infection 
was higher in sandy soils with Spodosols, Entisols, Ultisols, incepticols, and histosols orders, while a 
decrease was observed in ultisols and histosols after 72-84 months of infection. Spodosols with spodic 
horizons provided an ideal environment for Ganoderma, while entisols had poor drainage. Ultisols had good 
nutrient content, and soil pH affected development, with Spodosols being more conducive to Ganoderma. 
The massive spread of Ganoderma is represented by the highest to lowest AUDPC values in Spodosols, 
entisols, ultisols, incepticols, and histosols. The dynamics of Ganoderma development in different soils are 
reflected in the values of the Area Under the Disease Progress Curve (AUDPC), with the highest AUDPC 
values occurring in Spodosols and Entisols, while Histosols have the lowest AUDPC values. Environmental 
factors such as soil pH, nutrient availability, and soil drainage influence the development of Ganoderma in 
different soils, with Spodosols and mineral Ultisols supporting higher growth and spread of Ganoderma, 
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while peat soils have lower Ganoderma development. The complexity of interactions between soil, host 
plants, and Ganoderma also plays a role in the spread of Ganoderma disease in Central Kalimantan's palm 
oil plantations. 
Keywords: Ganoderma, Oil Palm, Soil Type, AUDPC 
 

PENDAHULUAN 
(Centered & bold) 

 
Ganoderma spp merupakan kelompok jamur family Basidiomycota dan tergolong 

sebagai patogen tular tanah (Corley & Tinker, 2015). Tanaman kelapa sawit yang terserang 

Ganoderma spp, cenderung sulit terdeteksi apabila masih berada dalam gejala awal. 

Persebaran spora Ganoderma spp di awal infeksi berada dalam jaringan tanaman, 

serangan lebih lanjut akan menunjukan perubahan fisiologi tanaman (Chong et al., 2017). 

Pada tahap awal serangan Ganoderma ditunjukkan perubahan fisiologi tanaman kelapa 

sawit dengan terbentukan lebih dari 3 daun tombak, pelepah sengkleh, dan serangan 

lebih lanjut akan membentuk badan buah di tanaman kelapa sawit(Pilotti, 2005). 

Terbentuknya badan buah di tanaman kelapa sawit berpotensi tinggi sebagai sumber 

inokulum yang aktif menyebarkan spora dengan bantuan angin di pagi dan sore hari, 

sehingga badan buah (basidia) dari Ganoderma akan mengeluarkan spora yang secara 

visual terlihat seperti kabut. Sebaran spora yang berasal dari Basidia yang terbentuk di 

batang tanaman kelapa sawit, berpotensi untuk mempercepat laju persebaran penyakit 

di tanaman kelapa sawit yang sehat (Hamzah et al., 2021). Apabila batang tanaman 

kelapa sawit sudah keropos maka tanaman sudah mencapai tingkat keparahan tinggi 

dan sulit untuk dipertahankan produktifitasnya.  

Serangan jamur Ganoderma menunjukkan gejala internal berupa perubahan 

warna dari putih ke cokelat pada jaringan korteks, sehingga jaringan korteks akan rapuh 

dan batang menjadi keropos (Susanto et al., 2013). Hifa Ganoderma menyebar di sekitar 

jaringan korteks, endodermis, perisel, Xilem dan floem, ketika pada kondisi ekstrim 



Ganoderma dapat membentuk klamidiospora sebagai salah satu bentuk pertahanan diri 

(Corley & Tinker, 2016). Terbentuknya basidiocarp atau badan buah dibatang kelapa sawit 

menjadi tanda kejadian penyakit busuk pangkal batang, kemunculan tersebut berfungsi 

untuk diagnosis penyakit tanaman akibat Ganoderma. Jamur Ganoderma memiliki 

kemampuan untuk memproduksi beberapa enzim yang mampu mendegradsai lignin di 

batang tanaman kelapa sawit . Menurut (Susanto, 1998) beberapa enzim yang mampu 

diproduksi oleh Ganoderma meliputi enzim amylase, ekstraseluler, oksidase, invertase, 

koagulase, protease, renetase, pectinase dan selulase. Sedangkan komponen 

pembentuk dinding sel tanaman berupa lignin, selulosa dan hemiselulosa, sehingga 

dengan kemampuan jamur memproduksi enzim tersebut maka dapat menghancurkan 

lignin di jaringan tanaman. Serangan pathogen Ganoderma di tanaman kelapa sawit.  

Ada banyak faktor yang saling mempengaruhi terhadap kerentanan penyakit pada 

tanaman kelapa sawit yang disebabkan adanya korelasi antara jenis tanah, kedalaman 

tanah, dan nutrisi yang buruk(Pilotti et al., 2018). Oleh karena itu, penelitian ini penting 

untuk dilakukan pengkategorian persebaran Ganoderma di berbagai jenis tanah yang 

berbeda sebagai bentuk dasar pengambilan keputusan saat melakukan serangkaian 

pengendalian Ganoderma dilapangan. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan eksperimen lapangan melalui kegiatan sensus selama 8 

tahun di perkebunan kelapa sawit Kalimantan tengah di lima jenis tanah yang berbeda 

(spodosols, entisols, ultisols, inceptisols, histosols) dengan total luasan area yang diamati 

82,504 Ha.  

Pengumpulan data sensus di jenis tanah berbeda 



Data populasi tanaman kelapa sawit terinfeksi Ganoderma di sensus setiap 2 bulan sekali 

oleh komite Pest and Desease (P&D). Kegiatan sensus dilakukan dengan memasuki blok 

perkebunan kelapa sawit setiap 10 baris sebanyak 20 titik. Hasil kegiatan sensus 

dimonitoring dan dianalisa tingkat perkembangan persebaran penyakit Ganoderma 

setiap tahun. Pengumpulan data ini tidak berdasarkan indeks skoring, namun jumlah 

populasi tanaman sakit pada suatu area yang memiliki tipe jenis tanah yang sama.  

Analisa sebaran Ganoderma di berbagai jenis tanah  

Data serangan Ganoderma di perkebunan kelapa sawit seluas 82,504 Ha diperoleh dari 

hasil deteksi dan sensus oleh PIC P&D dari 7 PT dan terbagi menjadi 18 Estate. Jumlah 

tanaman baru yang terserang Ganoderma diperoleh dari hasil kegiatan Early Warning 

System (EWS) yang terdiri dari deteksi dan sensus setiap 2 bulan sekali. Tanaman yang 

terserang Ganoderma dihitung berdasarkan jumlah tanaman baru yang terdekteksi per 

estate dan telah diambil titik koordinatnya. Nilai AUDPC (Area under a Disease Progress 

Curve) pada penelitian ini dihitung berdasarkan penambahan jumlah tanaman kelapa 

sawit yang terserang Ganoderma per satuan waktu. Kerugian hasil akibat Ganoderma 

diukur pada tahap pertumbuhan yang spesifik, dari penilaian penyakit berurutan pada 

beberapa tahap pertumbuhan tanaman, atau dengan menentukan luasan di bawah kurva 

perkembangan penyakit (AUDPC), yaitu luas antara kurva perkembangan penyakit dan 

sumbu X pada grafik. Nilai AUDPC dihitung menggunakan rumus Shaner & Finney (1977) 

sebagai berikut:  

 
Keterangan :  



T  = Bulan pengamatan ke-i 

y  = Jumlah pokok baru yang terserang ganoderm pada pengamatan ke t-i per 

tahun.  

y (i+1)  = Jumlah pokok terinfeksi Ganoderma per tahun (untuk setiap pengamatan 

ke-i).  

ti+1  = Waktu pengukuran peningkatan jumlah serangan Ganoderma dilapang 

yang sesuai dengan pengukuran nilai y. 

Nilai AUDPC berfungsi untuk mengetahui kemajuan serangan Ganoderma pada jenis 

tanah yang berbeda pada waktu awal kejadian penyakit hingga waktu akhir pengamatan. 

Area (jenis tanah tertentu dengan) dengan nilai AUDPC tinggi, menunjukkan tingkat 

keparahan penyakit Ganoderma yang signifikan. Sedangkan pada area dengan nilai 

AUDPC rendah, yang menunjukkan tingkat keparahan penyakit yang lebih rendah.  

Adapun tahapan pengukuran nilai AUDPC adalah sebagai berikut:  

 Mengukur keparahan penyakit pada suatu area dengan jenis waktu yang sama  

waktu tertentu menggunakan skala numerik atau visual. Pada pengamatan ini 

menggunakan jumlah pokok terinfeksi dalam satu area yang jenis tanahnya sama. 

Mengumpulkan data data keparahan penyakit selama periode waktu tertentu yang 

relevan. Ini dapat dilakukan dengan melakukan perhitungan jumlah infeksi Ganoderma 

baru yang ditabulasi setiap tahun berdasarkan jenis tanahnya.  

 Setelah data penyakit telah ditabulasi, maka dilanjutkan dengan menggunakan 

rumus AUDPC. Rumus AUDPC dihitung dengan menggabungkan nilai keparahan 

penyakit disuatu area dan interval waktu antara pengamatan. Setiap interval waktu 

dihitung sebagai produk dari rata-rata nilai keparahan pada waktu i dan i+1, dikalikan 



dengan selisih waktu antara pengamatan i+1 dan i. Total semua interval waktu 

memberikan nilai AUDPC yang mencerminkan progresi penyakit pada tanaman selama 

periode waktu yang diamati. Hasil AUDPC memberikan nilai numerik yang 

menggambarkan tingkat dan kecepatan perkembangan penyakit pada tanaman. 

Semakin tinggi nilai AUDPC, semakin parah dan cepat perkembangan penyakit pada 

tanaman.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dinamika sebaran Ganoderma di tanah pasir dan mineral  

Analisa persebaran Ganoderma pada 3 jenis tanah (Mineral, Pasiran, dan Gambut) 

dilakukan di perkebunan kelapa sawit Kalimantan tengah. Area persebaran Ganoderma 

di tanah mineral ordo ultisols, tanah pasiran ordo Spodosols, Entisols, dan Inceptisols, 

sedangkan di tanah gambut ordo Histosols diamati perkembanganya hingga 96 bulan 

setelah infeksi awal (bsia) atau 8 tahun (2013-2020) disajikan pada Gambar 1. Infeksi 

Ganoderma meningkat secara signifikan di 48-84 bsia di tanah pasiran ordo spodosols. 

Pada area Entisols dan ultisols mengalami peningkatan di 60-72 bsia (>200 pokok 

terinfeksi) dan terjadi penurunan infeksi Ganoderma di 72-84 bsia (> 240 pokok terinfeksi 

Ganoderma). Sedangkan pada jenis histosols, infeksi mulai meningkat di 72-84 bsia, dan 

84-96 bsi di tanah inceptisols. Dinamika perkembangan jumlah pokok kelapa sawit 

terinfeksi menunjukkan penambahan populasi Ganoderma tertinggi setiap tahunnya (/12 

bsia) terdapat pada area spodosols, dan perkembangan terendah pada inceptisols. 

Penambahan jumlah tanaman kelapa sawit terinfeksi di area tanah enstisols dan ultisols 

menunjukkan pola yang sama, dan terdapat perbedaan di 84-96 bsia. Penambahan 



jumlah pokok terinfeksi Ganoderma lebih tinggi pada tanah ultisols di 84-96 bsia 

dibandingkan dengan perkembangan penyakit di tanah entisols.  

 

Gambar 1. Dinamika Sebaran Ganoderma 

Ditinjau dari jumlah tanaman kelapa sawit terinfeksi Ganoderma pada 5 ordo jenis tanah 

yang diamati, menunjukkan bahwa populasi infeksi Ganoderma tertinggi terdapat pada 

jenis tanah spodosols (>600 pokok), Ultisols (>200 pokok), entisols (>100 Pokok), 

inceptisols dan histosols (< 100 pokok). Sehingga, infeksi tanaman kelapa sawit tertinggi 

terjadi di kelompok tanah berpasir (Spodosols dan entisols) dan mineral (ultisols). Pada 

tanah Gambut (Histosols), perkembangan infeksi dan jumlah tanaman terinfeksi 

Ganoderma menunjukkan nilai terendah. Tanah pasir memiliki tekstur yang lebih kasar 

dan drainase yang lebih baik dibandingkan dengan tanah lainnya (Doussan et al., 2002; 

Ernst, 1978; Nunes et al., 2015)  
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Tanah berpasir khususnya spodosols, memiliki lapisan khusus/ horizon spodik 

akibat podsolisasi dan akumulasi lempung adalah dua proses pedogenik yang dominan 

Tanah dengan drainase yang buruk dan genangan air selama musim hujan cenderung 

menguntungkan penyakit tersebut. Sehingga karakteristik tanah dengan drainase yang 

buruk serta terhambatnya pergerakan air (stagnan) pada satu horizon selama musim 

hujan menjadi lokasi terbaik untuk perkembangan penyakit (Kandan et al., 2010) . 

Didukung dengan karakteristik Ganoderma yang cenderung membutuhkan kelembaban 

yang cukup untuk tumbuh dan berkembang (Ismail et al., 2012; Rajendran et al., 2009). 

Lapisan spodik pada jenis tanah spodosols mempengaruhi jumlah bahan organik yang 

terbawa dengan laurutan tanah melalui pori-pori tanah di lapisan atas horizon ke horizon 

spodik, sehingga pada lapisan ini mengandung jumlah bahan organic yang cukup dan 

ditandai dengan butiran organic hitam dan gelap (Hu et al., 2006; Ismail et al., 2012). 

Tanah mineral umumnya memiliki tekstur yang lebih kasar dan drainase yang lebih 

baik dibandingkan dengan tanah lainnya. Tanah ultisols memiliki volume pori yang luas 

dalam kisaran diameter pori setara antara 100 hingga 0,001 μm (Lu et al., 2014). Ukuran 

pori yang luas pada tanah mineral akan mendukung proses drainase yang cukup dan 

mengurangi resiko kelembapan tanah yang berlebih (Esteban & Robert, 2001). Hal ini dapat 

meminimalisir perkembangan Ganoderma dalam tanah. Oleh karena itu, dalam kondisi 

ini, sebaran Ganoderma mungkin lebih terbatas. Namun, kondisi tanah mineral yang kaya 

nutrisi dapat memungkinkan pertumbuhan dan sebaran Ganoderma. Sedangkan pada 

tanah gambut umumnya memiliki kandungan bahan organik yang tinggi dan keasaman 

yang tinggi (Rauf et al., 2019; Ywih et al., 2009). Kondisi ini dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan Ganoderma. Tanah gambut yang lembap 



dan asam seringkali menjadi habitat yang cocok bagi Ganoderma. Ketersediaan nutrisi 

organik yang tinggi dalam tanah gambut dapat mendukung pertumbuhan Ganoderma. 

Namun, karakteristik lingkungan yang spesifik, seperti sirkulasi udara, kelembaban, 

kandungan nutrisi dalam tanah juga berperan dalam sebaran Ganoderma di tanah 

gambut (Saputra et al., 2021). Namun, adanya jenis tanah gambut in land peat, 

menunjukkan respon yang berbeda terhadap perkembangan dan persebaran penyakit. 

Nilai Area under the disease progress curve di 5 jenis tanah berbeda  

Dinamika perkembangan penyakit Ganoderma pada berbagai jenis tanah, dianalisa 

berdasarkan nilai AUDPC. AUDPC atau (Area Under the Disease Progress Curve) pada 

penyakit tanaman penting untuk dilakukan agar dapat memberikan informasi yang sangat 

penting tentang perkembangan dan tingkat keparahan penyebaran penyakit selama 

periode tertentu. Hasil perhitungan nilai AUDPD Ganoderma pada 5 jenis tanah tersaji 

pada gambar 2.  

 

Gambar 2. Grafik AUDPC 
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Nilai AUDPC tertinggi sebesar 2.448 pada tanah spodosols dan 840 pada tanah entisols, 

semua ordo tanah tersebut merupakan kelompok dari tanah pasiran. Nilai AUDPC 

tertinggi ke-3 terdapat pada area di tanah Ultisols yang merupakan kelompok dari tanah 

Mineral. sedangkan nilai AUDPC terendah terdapat pada ordo tanah inceptisols dan 

histosols. AUDPC ini digunakan sebagai bentuk evaluasi tingkat keparahan penyakit 

pada suatu area dengan jenis tanah yang sama.   AUDPC memberikan gambaran 

tentang tingkat keparahan penyakit selama siklus pertumbuhan tanaman (Jeger & 

Viljanen-Rollinson, 2001). Durasi pengamatan dilakukan selama 8 tahun atau 96 bsi 

awal, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat perkembangan penyakit yang signifikan 

secara keseluruhan. AUDPC yang relatif rendah dapat mengindikasikan bahwa penyakit 

masih dalam tahap perkembangan dan penyebaran awal. Sedangkan semakin tinggi nilai 

AUDPC maka penyebaran dan perkembangan Ganoderma telah massif pada area 

tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, penyebaran Ganoderma telah sangat 

massif terjadi di area dengan jenis tanah spodosols. Pada ordo tanah entisols dan 

ultisols, persebaranya cukup massif apabila ditinjau dari niali AUDPC > 500. Sedangkan 

pada tanah inceptisols dan histosols penyebaranya masih sangat rendah.  

 Penyebab penyebaran penyakit di tanah spodosols, entisols, dan ultisols 

dipengaruhi oleh beberapa factor seperti, lingkungan yang mendukung perkembangan 

penyakit, tanaman yang rentan, dan kesesuaian perkembangan pathogen. Tanah 

spodosols merupakan tanah berpasir yang memiliki karakteristik khusus berupa lapisan 

spodik yang memiliki kandungan bahan organik yang tinggi dan struktur lempung yang 

memperburuk drainase tanah. Bahan organik pada lapisan spodik merupakan hasil 

akumulasi dari proses hidrologi yang larut melalui pori tanah dari larutan atas ke horizon 



spodik (Gambar 8), sehingga terdapat warna tanah pada lapisan ini cenderung gelap (Liu 

& Chen, 2004; Remaury et al., 2002; Spinola et al., 2022). Penelitian oleh (H. Zhang et al., 

2012)menunjukkan bahwa ketersediaan bahan organik dalam tanah secara positif 

berkorelasi dengan populasi Ganoderma. Tanah Spodosols umumnya memiliki 

kandungan bahan organik yang lebih tinggi dan ketersediaan nutrisi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan Entisols (Remaury et al., 2002). Ganoderma membutuhkan nutrisi 

untuk pertumbuhan dan perkembangannya, sehingga nutrisi di lapisan spodik di tanah 

Spodosols mengakibatkan pertumbuhan dan aktivitas penyakit yang lebih tinggi, yang 

terepresantasikan dalam nilai AUDPC yang lebih tinggi. Selain itu, tanah spodosols 

memiliki factor pembatas berupa system drainase yang buruk karena struktur tanah yang 

porous yang menyebabkan kemampuan tanah menahan air rendah, potensi hara untuk 

leaching semakin tinggi, dan tingkat keasaman yang tinggi (Muhdan et al., 2015; Syarovy 

et al., 1970).  

    

 

Gambar 3. Penampang tanah spodosols, ultisols dan entisols, (Paramanthan,  2007) 

Oleh karena itu, tanaman akan sulit untuk mendapatkan air yang cukup dengan struktur 

tanah yang porous pada tanah spodosols, sehingga peran air untuk tanaman dan 



melarutkan hara di dalam tanah berkurang yang dampaknya akan menyebabkan 

tanaman kekurangan air dan hara. Tanaman yang kekurangan air dan hara akan 

menurunkan tingkat ketahanan terhadap infeksi pathogen, sehingga perkembangan 

pathogen di tanah spodosols sangat cepat dibandingkan entisols dan lainnya. Apabila 

dibandingkan dengan tanah entisols dengan karakteristik tanah yang porous atau pasir 

dalam, memiliki drainase yang buruk namun tidak memiliki lapisan spodik (Sukarman et 

al., 2021). Sehingga, proses leaching akan semakin cepat, dan tidak dapat menciptakan 

kondisi yang menguntungkan bagi Ganoderma (tanah tidak lembab atau tidak tertahan 

pada lapisan spodik). Perbedaan dalam sifat kimia tanah antara Spodosols dan Entisols 

juga dapat mempengaruhi aktivitas Ganoderma dan nilai AUDPC. Spodosols cenderung 

memiliki pH yang lebih rendah atau lebih asam, sedangkan Entisols bisa memiliki pH 

yang bervariasi (Bockheim et al., 2020; Y. Zhang et al., 2021). pH tanah yang rendah 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan aktivitas mikroorganisme, termasuk Ganoderma. 

Oleh karena itu, pH tanah Spodosols lebih cocok untuk pertumbuhan Ganoderma, 

sehingga dapat berkontribusi pada nilai AUDPC yang lebih tinggi. Sedangkan pada tanah 

ultisols umum memiliki kesuburan yang lebih tinggi dibandingkan dengan Entisols dan 

kandungan nutrisi yang lebih baik dibandingkan tanah spodosols (Igwe, A Charles; Zarei, 

Mehdi; Stahr, 2013).Hal ini dikarenakan tanah spodosols seringkali memiliki kandungan 

bahan organik yang tinggi dan rendahnya ketersediaan nutrisi makro seperti nitrogen, 

fosfor, dan kalium. Perbedaan ini dalam ketersediaan nutrisi dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan Ganoderma. Tanah Ultisols umumnya memiliki 

drainase yang baik, yang membantu mengurangi kelembaban berlebih yang mungkin 

memfasilitasi perkembangan Ganoderma (Azuka et al., 2015; Hseu et al., 2019).Dalam 



kondisi tanah dengan drainase yang baik, seperti di Ultisols, tanah cenderung lebih kering 

dan mengurangi kemungkinan Ganoderma berkembang biak secara intensif, sehingga 

nilai AUDPC lebih rendah. Faktor-faktor lingkungan lainnya, seperti suhu, kelembaban 

udara, dan interaksi dengan mikroorganisme tanah, juga dapat mempengaruhi 

perkembangan Ganoderma dan nilai AUDPC. Setiap jenis tanah memiliki karakteristik 

uniknya, termasuk kondisi lingkungan yang berbeda. Faktor-faktor ini dapat berperan 

dalam pengaturan dan perkembangan Ganoderma. Misalnya, jika kondisi lingkungan di 

Ultisols kurang mendukung pertumbuhan dan perkembangan Ganoderma, maka nilai 

AUDPC yang lebih rendah dapat terjadi. Perbedaan nilai AUDPC perkembangan 

Ganoderma di tanah spodosols, entisols dan ultisols diduga dipengaruhi oleh kombinasi 

beberapa factor dan interaksi kompleks antara tanaman inang, tanah dan pathogen 

Ganoderma.  

Sedangkan nilai AUDPC di tanah histosols atau gambut cenderung paling rendah 

dibandingkan jenis tanah lainnya. Tanah gambut umumnya memiliki tingkat keasaman 

yang tinggi dan kandungan bahan organik yang tinggi (Zimar et al., 2020). Meskipun 

tanah gambut dapat menyediakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan 

Ganoderma, namun pada sampel area penelitian di Kalimantan tengah tidak 

menunjukkan adanya peningkatan persebaran Ganoderma (AUDPC Rendah). Pada 

lokasi penelitian, jenis tanah histosols merupakan kategori gambut In-land peat. Gambut 

in-land peat terbentuk di daratan atau di daerah tanah air tawar (freshwater) seperti rawa-

rawa, hutan basah, dan lahan lembap. Tanah gambut in-land peat terbentuk melalui 

akumulasi serasah dan bahan organik yang terurai secara lambat di lingkungan yang 

basah, tergenang air, dan kurang oksigen (Gosch et al., 2019; Mustofa et al., 2016; Reeve 



et al., 1996). Proses ini biasanya terjadi di rawa-rawa atau daerah berair lainnya dengan 

aliran air yang lambat. Gambut in-land peat memiliki kandungan air yang tinggi dan dapat 

menopang pertumbuhan tumbuhan rawa dan jenis flora dan fauna yang terkait. Gambut 

in-land peat umumnya lebih asam, sementara gambut marine peat mungkin memiliki 

tingkat keasaman yang lebih rendah karena adanya endapan sedimen laut. Selain itu, 

flora dan fauna yang hidup di kedua jenis gambut tersebut juga dapat berbeda karena 

perbedaan lingkungan (Gallé et al., 2019; Wasis et al., 2019). In-land peat cenderung 

memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan marine peat 

(Jurasinski et al., 2018).Sehingga memungkinkan keanekaragaman dan populasi 

mikroba yang lebih kompleks, hal ini akan mempengaruhi ketahanan tanaman dan 

rendahnya tingkat kompetisi Ganoderma dalam menginfeksi tanaman kelapa sawit.  

 
KESIMPULAN 

 
Populasi tanaman kelapa sawit terinfeksi dan nilai AUDPC paling tinggi terdapat pada 

tanah spodosols, sehingga persebaran ganoderma di tanah tersebut sangat masif. 

Persebaran ganoderma di tanah entisols lebih masif dibandingkan tanah ultisols. 
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